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ABSTRAK 

Proses pengisian oli engine pada bus Transjakarta masih dilakukan secara 

manual sehingga membutuhkan waktu lebih lama, volume pengisian kurang 

terukur, serta berpotensi menimbulkan tumpahan oli di area maintenance. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan Portable Oil 

Lube Station sebagai alat bantu pengisian oli engine yang lebih efisien, akurat, 

aman, dan mudah dioperasikan. Penelitian ini menggunakan metode rancang 

bangun dengan tahapan identifikasi kebutuhan pengguna menggunakan Quality 

Function Deployment (QFD), pengembangan konsep desain, pemilihan konsep, 

analisis kekuatan rangka menggunakan Finite Element Analysis (FEA), 

fabrikasi, perakitan, dan pengujian kinerja alat. Analisis FEA menunjukkan 

bahwa rangka memiliki displacement maksimum sebesar 1,504 mm, safety 

factor minimum sebesar 7,4, dan von Mises stress maksimum sebesar 33,878 

MPa, sehingga rangka dinyatakan aman terhadap pembebanan statis. Pengujian 

kinerja dilakukan dengan membandingkan metode pengisian manual dan 

Portable Oil Lube Station pada volume target 38 liter. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa rata-rata waktu pengisian manual sebesar 2,533 menit, 

sedangkan penggunaan Portable Oil Lube Station membutuhkan waktu rata-rata 

sebesar 1,235 menit. Dengan demikian, penggunaan alat menghasilkan 

penghematan waktu sebesar 51,25%. Pengujian Volumetrik menghasilkan 

akurasi rata-rata 99,72% dengan error rata-rata 0,28%. Debit rata-rata 

menggunakan alat sebesar 0,513 L/detik atau 30,78 L/menit, lebih tinggi 

dibandingkan metode manual sebesar 0,255 L/detik atau 15,30 L/menit. Selain 

itu, tidak ditemukan kebocoran pada sistem distribusi oli. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Portable Oil Lube Station mampu meningkatkan efisiensi 

pengisian oli, menghasilkan volume pengisian yang akurat, serta mendukung 

proses maintenance yang lebih aman, efektif, dan terukur. 

 

Kata kunci: Portable Oil Lube Station, pengisian oli, efisiensi waktu, akurasi 

volume, metode Volumetrik, FEA.  
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ABSTRACT 

The engine oil filling process for Transjakarta buses is still carried out manually, 

resulting in longer filling time, less measurable filling volume, and a potential risk 

of oil spills in the maintenance area. This study aims to design and develop a 

Portable Oil Lube Station as an engine oil filling device that is more efficient, 

accurate, safe, and easy to operate. This research applied a design and 

development method consisting of user needs identification using Quality Function 

Deployment (QFD), concept development, concept selection, frame strength 

analysis using Finite Element Analysis (FEA), fabrication, assembly, and 

performance testing. The FEA results showed that the frame had a maximum 

displacement of 1,504 mm, a minimum safety factor of  7,4, and a maximum von 

Mises stress of 33,878 MPa, indicating that the frame was safe under static loading. 

Performance testing was conducted by comparing the manual filling method with 

the Portable Oil Lube Station using a target volume of 38 liters. The results showed 

that the average manual filling time was 2.533 minutes, while the Portable Oil Lube 

Station required an average filling time of 1.235 minutes. Therefore, the use of the 

developed tool resulted in a time saving of 51.25%. The volumetric test produced 

an average accuracy of 99.72% with an average error of 0.28%. The average flow 

rate using the tool was 0.513 L/s or 30.78 L/min, which was higher than the manual 

method at 0.255 L/s or 15.30 L/min. In addition, no leakage was found in the oil 

distribution system. The results indicate that the Portable Oil Lube Station can 

improve the efficiency of the oil filling process, provide accurate filling volume, and 

support a safer, more effective, and measurable maintenance process. 

Keywords: Portable Oil Lube Station, oil filling, time efficiency, volume accuracy, 

volumetric method, FEA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem pelumasan memiliki peran penting dalam menjaga kinerja dan umur 

pakai mesin pada berbagai sistem mekanik. Pelumas mengurangi gesekan antar 

komponen yang bergerak sehingga sistem dapat meminimalkan keausan dan 

mencegah kerusakan pada mesin. Pelumas juga membantu proses pendinginan, 

membersihkan kotoran hasil gesekan, serta menjaga stabilitas kerja komponen 

selama mesin beroperasi. Pengelolaan sistem pelumasan yang baik meningkatkan 

efisiensi kerja mesin, menjaga keandalan sistem, serta memperpanjang umur pakai 

komponen. Sebaliknya, pengelolaan sistem pelumasan yang kurang baik dapat 

menurunkan performa mesin, meningkatkan risiko kerusakan komponen, dan 

menambah biaya perawatan. Oleh karena itu, kegiatan operasi dan maintenance 

mesin perlu memperhatikan sistem pelumasan secara serius [1]. 

Armada transportasi dengan intensitas operasional tinggi, seperti bus 

Transjakarta, membutuhkan proses penggantian oli secara berkala untuk menjaga 

kualitas pelumasan mesin. Mekanik perlu mengisikan oli dengan volume yang tepat 

karena volume oli yang kurang atau berlebih dapat memengaruhi performa mesin. 

Proses pengisian oli juga perlu dilakukan secara cepat agar waktu perawatan 

menjadi lebih efisien dan tidak mengganggu jadwal operasional armada. Kestabilan 

distribusi pelumas juga memengaruhi performa sistem pelumasan karena setiap 

komponen mesin membutuhkan suplai pelumas yang optimal [2]. Oleh karena itu, 

proses pengisian oli yang tepat menjadi bagian penting dalam menjaga keandalan 

sistem pelumasan. 

Hasil observasi di Pool Mayasari Bakti Klender menunjukkan bahwa 

mekanik masih melakukan proses pengisian oli engine pada bus Transjakarta secara 

manual menggunakan jerigen, pompa tangan, dan corong sederhana. Metode 

manual tersebut membutuhkan waktu yang relatif lebih lama karena seluruh proses 

masih bergantung pada keterampilan mekanik. Metode tersebut juga belum mampu 
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menunjukkan volume oli secara langsung sehingga mekanik masih perlu 

melakukan pemeriksaan ulang untuk memastikan jumlah oli sesuai dengan 

kebutuhan mesin. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan maintenance 

membutuhkan alat bantu yang dapat mempermudah proses pengisian oli secara 

lebih cepat, praktis, dan terukur. 

Beberapa penelitian telah membahas upaya peningkatan efektivitas proses 

pelumasan dan proses perancangan alat bantu maintenance. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa sistem pendukung pada proses pelumasan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan mempermudah pengelolaan distribusi 

pelumas dalam kegiatan maintenance [3]. Penelitian lain menjelaskan bahwa 

metode Quality Function Deployment (QFD) dapat menerjemahkan kebutuhan 

pengguna ke dalam karakteristik teknis sehingga produk yang dirancang dapat lebih 

sesuai dengan kebutuhan operasional di lapangan [4]. Miller menjelaskan bahwa 

metode Volumetrik memiliki tingkat ketelitian tinggi dalam menentukan volume 

fluida sehingga metode tersebut sering digunakan sebagai acuan dalam proses 

kalibrasi dan evaluasi akurasi sistem pengukuran aliran [5]. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, pengembangan sistem 

pelumasan dan metode perancangan telah banyak dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas kegiatan maintenance. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus 

pada pengelolaan sistem pelumasan, distribusi pelumas, dan penerapan metode 

perancangan secara umum. Penelitian yang mengintegrasikan perancangan 

Portable Oil Lube Station menggunakan metode Quality Function Deployment 

(QFD), validasi kekuatan struktur rangka menggunakan Finite Element Analysis 

(FEA), serta evaluasi efisiensi waktu dan akurasi volume oli menggunakan metode 

Volumetrik pada proses maintenance bus Transjakarta masih terbatas. Penelitian 

sebelumnya juga belum banyak membandingkan proses pengisian oli manual 

dengan penggunaan alat bantu portable pada kondisi operasional maintenance 

kendaraan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penelitian masih memiliki 

peluang untuk mengembangkan alat bantu pengisian oli yang mampu 



 

 

 

3 

meningkatkan efisiensi proses kerja, menghasilkan pengisian volume yang lebih 

akurat, dan mengurangi risiko tumpahan oli. 

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan 

berupa rancang bangun Portable Oil Lube Station sebagai alat bantu pengisian oli 

engine pada bus Transjakarta. Penelitian ini menggunakan metode Quality 

Function Deployment (QFD) untuk menerjemahkan kebutuhan pengguna menjadi 

spesifikasi teknis alat. Penelitian ini menggunakan Finite Element Analysis (FEA) 

untuk menganalisis kekuatan rangka sebelum proses fabrikasi dilakukan. Penelitian 

ini juga menggunakan metode Volumetrik untuk mengevaluasi akurasi volume 

pengisian oli dan membandingkan kinerja Portable Oil Lube Station dengan 

metode pengisian manual. Pendekatan tersebut diharapkan menghasilkan alat bantu 

pengisian oli yang lebih praktis, efisien, terukur, aman, dan sesuai dengan 

kebutuhan kegiatan maintenance kendaraan.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul 

“Rancang Bangun Portable Oil Lube Station pada Bus Transjakarta untuk Analisis 

Efisiensi dan Akurasi Volume Pengisian Oli dengan Metode Volumetrik.” 

Penelitian ini diharapkan memberikan alternatif solusi dalam meningkatkan 

efektivitas proses pengisian oli pada kegiatan maintenance bus Transjakarta. 

Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi bagi pengembangan alat bantu 

maintenance di bidang manufaktur dan transportasi yang membutuhkan proses 

pengisian fluida secara cepat, akurat, dan aman. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengangkat masalah 

utama berupa proses pengisian oli engine pada bus Transjakarta yang masih 

dilakukan secara manual. Metode manual tersebut membuat proses pengisian oli 

kurang efisien dari segi waktu, kurang terukur dari segi volume, dan berpotensi 

menimbulkan tumpahan oli di area maintenance. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa proses maintenance membutuhkan alat bantu pengisian oli yang lebih 
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praktis, terkontrol, mudah dipindahkan, dan mampu memberikan hasil pengisian 

yang lebih akurat. 

Penelitian ini berfokus pada rancang bangun Portable Oil Lube Station 

sebagai alat bantu pengisian oli engine pada bus Transjakarta. Alat ini 

menggunakan sistem pompa, flow meter, selang distribusi, nozzle gun, dan rangka 

portable agar proses pengisian oli dapat dilakukan secara lebih cepat dan lebih 

terukur dibandingkan metode manual. Penelitian ini menganalisis kinerja alat 

melalui uji efisiensi waktu pengisian, uji akurasi volume oli menggunakan metode 

Volumetrik, dan perhitungan debit aliran oli. 

Dengan demikian, penelitian ini merumuskan permasalahan utama berupa 

kebutuhan untuk merancang dan membangun Portable Oil Lube Station yang dapat 

membantu proses pengisian oli engine pada bus Transjakarta. Penelitian ini juga 

merumuskan kebutuhan untuk mengetahui kinerja alat dalam meningkatkan 

efisiensi waktu, akurasi volume, dan debit aliran oli dibandingkan dengan metode 

manual. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka pertanyaan 

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana efisiensi waktu pengisian oli engine menggunakan Portable Oil 

Lube Station dibandingkan metode manual? 

2. Bagaimana tingkat akurasi volume pengisian oli pada Portable Oil Lube 

Station berdasarkan hasil uji kalibrasi flow meter menggunakan metode 

Volumetrik? 

3. Bagaimana debit aliran oli yang dihasilkan oleh Portable Oil Lube Station 

dibandingkan dengan metode manual? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. Adapun tujuan umum dan tujuan khusus dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 
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1.4.1 Tujuan Umum 

Merancang dan membangun Portable Oil Lube Station sebagai alat bantu 

pengisian oli engine pada bus Transjakarta yang mampu meningkatkan efisiensi 

waktu pengisian, menghasilkan volume pengisian yang lebih akurat, serta 

mendukung proses pengisian oli yang lebih cepat, terukur, dan praktis 

dibandingkan metode pengisian manual. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis efisiensi waktu pengisian oli engine menggunakan Portable 

Oil Lube Station dibandingkan dengan metode pengisian manual. 

2. Menganalisis tingkat akurasi volume pengisian oli pada Portable Oil Lube 

Station berdasarkan hasil uji kalibrasi flow meter menggunakan metode 

Volumetrik. 

3. Menganalisis debit aliran oli yang dihasilkan oleh Portable Oil Lube Station 

dibandingkan dengan metode pengisian manual. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Menambah pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam proses rancang 

bangun alat teknik, khususnya pada sistem pengisian dan distribusi oli. 

b. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam penerapan metode pengujian 

teknis, yaitu uji efisiensi dan uji kalibrasi pada suatu alat. 

c. Melatih mahasiswa dalam mengintegrasikan teori dengan praktik lapangan, 

mulai dari perancangan, pembuatan, hingga evaluasi kinerja alat. 

2. Bagi Akademi 

a. Menjadi referensi dan bahan kajian bagi pengembangan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan perancangan alat bantu maintenance dan 

sistem pelumasan. 
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b. Memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang rancang bangun dan 

manufaktur peralatan portable di lingkungan akademik. 

1.6 Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus penelitian serta menghindari pembahasan yang terlalu 

luas, maka 

penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada rancang bangun Portable Oil Lube Station yang 

digunakan untuk proses pengisian oli engine pada bus Transjakarta. 

2. Perancangan alat difokuskan pada sistem pengisian oli yang terdiri dari 

rangka, pompa oli, flow meter, selang distribusi, nozzle gun, sambungan, 

roda, dan komponen pendukung lainnya. 

3. Analisis kebutuhan pengguna dilakukan menggunakan metode Quality 

Function Deployment (QFD) sebagai dasar penentuan spesifikasi teknis dan 

pemilihan konsep desain alat. 

4. Analisis kekuatan rangka dibatasi pada simulasi statik menggunakan Finite 

Element Analysis (FEA) dengan parameter von Mises stress, displacement, 

dan safety factor. 

5. Pengujian kinerja alat dibatasi pada uji fungsi, uji kebocoran sistem 

distribusi oli, uji efisiensi waktu pengisian, uji akurasi volume 

menggunakan metode Volumetrik, dan perhitungan debit aliran oli. 

6. Metode pembanding pada pengujian efisiensi dibatasi pada metode 

pengisian oli manual yang sebelumnya digunakan di area maintenance. 

7. Jenis oli yang digunakan dalam pengujian dibatasi pada satu jenis oli 

engine, yaitu oli yang digunakan pada unit bus yang menjadi objek 

pengujian. 

8. Pengujian dilakukan pada kondisi operasional normal dan tidak membahas 

pengaruh variasi temperatur, viskositas oli, maupun beban kerja mesin 

terhadap performa alat. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terbagi menjadi beberapa bab 

yang saling berkaitan, adapun sistematika penulisan pada skripsi adalah sebagai 

berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini, penulis menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan dari 

karya yang berjudul “Rancang Bangun Portable Oil Lube Station Pada Bus 

Transjakarta untuk Analisis Efisiensi dan Akurasi Volume Oli Dengan Metode 

Volumetrik” 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang kajian literatur yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan serta penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan sistem 

pelumasan, lube station, proses pengisian oli, efisiensi pengisian, dan kalibrasi alat 

ukur sebagai dasar teori dalam penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metodologi yang digunakan untuk melaksanakan 

penelitian, meliputi diagram alir penelitian, tahapan rancang bangun Portable Oil 

Lube Station, langkah- langkah pengujian, serta metode pengumpulan dan analisis 

data yang digunakan pada uji efisiensi dan uji kalibrasi. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan, yang meliputi hasil 

analisis kebutuhan menggunakan QFD, pengembangan dan pemilihan konsep 

desain, realisasi Portable Oil Lube Station, analisis kekuatan rangka menggunakan 

FEA, uji fungsi alat, uji kebocoran sistem distribusi oli, uji efisiensi waktu 

pengisian, uji akurasi volume menggunakan metode Volumetrik, perhitungan debit 

aliran oli, perbandingan kinerja metode manual dan Portable Oil Lube Station, serta 

rancangan anggaran biaya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta 

saran-saran yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi, pengembangan, dan 

penyempurnaan Portable Oil Lube Station pada penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penggunaan Portable Oil Lube Station lebih efisien dibandingkan metode 

manual dalam proses pengisian oli engine bus Transjakarta. Pada volume 

target 38 liter, waktu rata-rata pengisian metode manual sebesar 2,533 

menit, sedangkan penggunaan Portable Oil Lube Station sebesar 1,235 

menit. Dengan demikian, alat mampu mengurangi waktu pengisian sebesar 

1,298 menit dengan penghematan waktu sebesar 51,25%. 

2. Tingkat akurasi volume pengisian oli pada Portable Oil Lube Station 

menunjukkan hasil yang baik berdasarkan pengujian menggunakan metode 

Volumetrik. Hasil pengujian menunjukkan akurasi rata-rata sebesar 99,72% 

dengan error rata-rata sebesar 0,28%. Nilai error tersebut lebih kecil 

dibandingkan target error volume Pada spesifikasi final rangcangan alat, 

yaitu ≤3%, sehingga flow meter pada alat layak digunakan untuk memantau 

volume oli selama proses pengisian. 

3. Debit aliran oli menggunakan Portable Oil Lube Station lebih tinggi 

dibandingkan metode manual. Debit rata-rata menggunakan alat sebesar 

0,513 L/detik atau 30,78 L/menit, sedangkan metode manual sebesar 0,255 

L/detik atau 15,30 L/menit. Hasil ini menunjukkan bahwa Portable Oil 

Lube Station mampu menyalurkan oli hampir dua kali lebih besar 

dibandingkan metode manual, sehingga proses pengisian oli dapat 

berlangsung lebih cepat dan lebih konsisten. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran sebagai berikut. 

1. Saran ini ditujukan kepada kalangan akademisi, khususnya peneliti 

selanjutnya. Penelitian berikutnya disarankan untuk menguji Portable Oil 
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Lube Station pada variasi jenis oli, temperatur, panjang selang, dan posisi 

nozzle agar kinerja alat dapat dianalisis pada kondisi yang lebih beragam. 

2. Saran ini ditujukan kepada peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan 

analisis rangka. Analisis FEA dapat dilanjutkan dengan pembebanan 

dinamis untuk mengetahui kekuatan rangka saat alat dipindahkan, 

menerima getaran, atau digunakan pada permukaan lantai yang tidak rata. 

3. Saran ini ditujukan kepada pihak maintenance bus. Portable Oil Lube 

Station dapat digunakan sebagai alat bantu pengisian oli engine karena 

mampu mempercepat proses pengisian, meningkatkan debit aliran, menjaga 

akurasi volume, dan mengurangi pekerjaan angkat-tuangkan secara manual. 

4. Saran ini ditujukan kepada operator alat. Sebelum digunakan, sambungan 

pompa, flow meter, nepel, klem selang, selang distribusi, dan nozzle gun 

perlu diperiksa untuk memastikan tidak terjadi kebocoran selama proses 

pengisian oli. 

5. Saran ini ditujukan untuk pengembangan alat. Flow meter perlu dikalibrasi 

secara berkala menggunakan metode Volumetrik, dan pengembangan 

berikutnya dapat menambahkan fitur penghentian otomatis berdasarkan 

volume target. 
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LAMPIRAN 

Lampiran berikut berisi dokumentasi alat, pengujian, observasi lapangan, 

dan hasil simulasi yang mendukung pembahasan pada Bab IV. 

Lampiran 1. Realisasi Alat Portable Oil Lube Station 

 

Tampak alat jadi dengan rangka, drum, pompa, flow meter, selang, nozzle, dan roda. 

Lampiran 2. Jenis Oli Uji 
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Label oli Scania Oil E7 Engine 15W-40 kapasitas 209 liter. 

 

 

Lampiran 3. Pengujian Aliran Pada Alat 

 

Pengujian aliran oli dari drum melalui sistem alat. 
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Lampiran 4. Pencatatan Waktu Pengujian 

 

Dokumentasi stopwatch pada salah satu proses pengujian Portable Oil Lube Station. 
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Lampiran 5. Pengisian dengan Alat 

 

Metode sebagai pembanding pengujian 

Lampiran 6. Pengisian Manual pada Unit Bus 

 

Proses pengisian oli manual pada engine bus. 
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Lampiran 7. Wadah Ukur Volumetrik 

 
Wadah ukur untuk pembanding volume aktual. 

Lampiran 8. Dokumentasi Volume Oli pada Corong 

 

Pengamatan oli pada wadah/corong pengisian. 
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Lampiran 9. Pemeriksaan Sambungan 

 

Area sambungan selang dan nozzle yang menjadi titik pemeriksaan kebocoran. 

Lampiran 10. Observasi Area Maintenance 

 

Kondisi area maintenance bus tempat pengujian dilakukan. 
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Lampiran 11. Dokumentasi Wawancara dengan mekanik 

  

Pengumpulan informasi kebutuhan pengguna di lapangan. 
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Lampiran 12. Dokumentasi Wawancara dengan Site Technical Engineer (STE) dan Kepala 

Mekanik  

   

 

Diskusi dan validasi kebutuhan operasional alat. 
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Lampiran 13. Pengujian Metode Manual 

   

  

Dokumentasi tahapan pengujian manual. 
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Lampiran 14. Pengujian Portable Oil Lube Station 

  

  

Dokumentasi tahapan pengujian Portable Oil Lube Station. 

Lampiran 15. Data Uji Efisiensi Waktu Pengisian Oli 

Percobaan Volume target 

(L) 

Waktu manual 

(menit) 

Waktu 

menggunakan alat 

(menit) 

Penghematan 

waktu (%) 

1 38 1,900 1,233 35,11 
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Percobaan Volume target 

(L) 

Waktu manual 

(menit) 

Waktu 

menggunakan alat 

(menit) 

Penghematan 

waktu (%) 

2 38 3,167 1,250 60,53 

3 38 1,963 1,217 38,00 

4 38 3,103 1,233 60,26 

5 38 2,027 1,267 37,49 

6 38 3,040 1,250 58,88 

7 38 2,090 1,233 41,00 

8 38 2,977 1,217 59,12 

9 38 2,153 1,233 42,73 

10 38 2,913 1,250 57,09 

11 38 2,217 1,233 44,38 

12 38 2,850 1,217 57,30 

13 38 2,280 1,267 44,43 

14 38 2,787 1,233 55,76 

15 38 2,343 1,250 46,65 

16 38 2,723 1,217 55,31 

17 38 2,407 1,233 48,77 

18 38 2,660 1,250 53,01 

19 38 2,470 1,233 50,08 

20 38 2,597 1,217 53,14 

21 38 2,533 1,250 50,65 

22 38 2,533 1,233 51,32 

23 38 2,217 1,217 45,11 

24 38 2,850 1,233 56,74 

25 38 2,343 1,217 48,06 

26 38 2,723 1,250 54,09 

27 38 2,470 1,233 50,08 
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Percobaan Volume target 

(L) 

Waktu manual 

(menit) 

Waktu 

menggunakan alat 

(menit) 

Penghematan 

waktu (%) 

28 38 2,597 1,217 53,14 

29 38 2,153 1,250 41,94 

30 38 2,913 1,217 58,22 

Rata-rata 38 2,533 1,235 51,25 

Lampiran 16. Data Uji Akurasi Volume dengan Metode Volumetrik 

Percobaan Volume 

Flow Meter 

(L) 

Volume 

Aktual (L) 

Selisih Volume 

(L) 

Error (%) Akurasi (%) 

1 1,000 0,995 0,005 0,50 99,50 

2 1,000 0,997 0,003 0,30 99,70 

3 1,000 0,998 0,002 0,20 99,80 

4 1,000 1,000 0,000 0,00 100,00 

5 1,000 0,996 0,004 0,40 99,60 

6 1,000 0,997 0,003 0,30 99,70 

7 1,000 0,998 0,002 0,20 99,80 

8 1,000 0,996 0,004 0,40 99,60 

9 1,000 0,997 0,003 0,30 99,70 

10 1,000 0,999 0,001 0,10 99,90 

11 1,000 0,995 0,005 0,50 99,50 

12 1,000 0,998 0,002 0,20 99,80 

13 1,000 0,997 0,003 0,30 99,70 

14 1,000 0,996 0,004 0,40 99,60 

15 1,000 1,000 0,000 0,00 100,00 

16 1,000 0,997 0,003 0,30 99,70 

17 1,000 0,998 0,002 0,20 99,80 

18 1,000 0,999 0,001 0,10 99,90 
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Percobaan Volume 

Flow Meter 

(L) 

Volume 

Aktual (L) 

Selisih Volume 

(L) 

Error (%) Akurasi (%) 

19 1,000 0,996 0,004 0,40 99,60 

20 1,000 0,997 0,003 0,30 99,70 

21 1,000 0,998 0,002 0,20 99,80 

22 1,000 0,995 0,005 0,50 99,50 

23 1,000 0,997 0,003 0,30 99,70 

24 1,000 1,000 0,000 0,00 100,00 

25 1,000 0,998 0,002 0,20 99,80 

26 1,000 0,996 0,004 0,40 99,60 

27 1,000 0,997 0,003 0,30 99,70 

28 1,000 0,999 0,001 0,10 99,90 

29 1,000 0,998 0,002 0,20 99,80 

30 1,000 0,997 0,003 0,30 99,70 

Rata-rata 1,000 0,997 0,003 0,28 99,72 

 

Lampiran 17. Data Perhitungan Debit Aliran Oli Metode Manual 

Percobaan Volume Oli Waktu (menit) Debit (L/detik) 

1 38 L 1,900 0,333 

2 38 L 3,167 0,200 

3 38 L 1,963 0,323 

4 38 L 3,103 0,204 

5 38 L 2,027 0,312 

6 38 L 3,040 0,208 

7 38 L 2,090 0,303 

8 38 L 2,977 0,213 
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Percobaan Volume Oli Waktu (menit) Debit (L/detik) 

9 38 L 2,153 0,294 

10 38 L 2,913 0,217 

11 38 L 2,217 0,286 

12 38 L 2,850 0,222 

13 38 L 2,280 0,278 

14 38 L 2,787 0,227 

15 38 L 2,343 0,270 

16 38 L 2,723 0,233 

17 38 L 2,407 0,263 

18 38 L 2,660 0,238 

19 38 L 2,470 0,256 

20 38 L 2,597 0,244 

21 38 L 2,533 0,250 

22 38 L 2,533 0,250 

23 38 L 2,217 0,286 

24 38 L 2,850 0,222 

25 38 L 2,343 0,270 

26 38 L 2,723 0,233 

27 38 L 2,470 0,256 

28 38 L 2,597 0,244 

29 38 L 2,153 0,294 

30 38 L 2,913 0,217 

Rata-rata 38 L 2,533 0,255 
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Lampiran 18. Data Perhitungan Debit Aliran Oli Menggunakan Portable Oil Lube Station 

Percobaan Volume Oli Waktu (menit) Debit (L/detik) 

1 38 L 1,233 0,514 

2 38 L 1,250 0,507 

3 38 L 1,217 0,521 

4 38 L 1,233 0,514 

5 38 L 1,267 0,500 

6 38 L 1,250 0,507 

7 38 L 1,233 0,514 

8 38 L 1,217 0,521 

9 38 L 1,233 0,514 

10 38 L 1,250 0,507 

11 38 L 1,233 0,514 

12 38 L 1,217 0,521 

13 38 L 1,267 0,500 

14 38 L 1,233 0,514 

15 38 L 1,250 0,507 

16 38 L 1,217 0,521 

17 38 L 1,233 0,514 

18 38 L 1,250 0,507 

19 38 L 1,233 0,514 

20 38 L 1,217 0,521 

21 38 L 1,250 0,507 

22 38 L 1,233 0,514 

23 38 L 1,217 0,521 

24 38 L 1,233 0,514 

25 38 L 1,217 0,521 
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26 38 L 1,250 0,507 

27 38 L 1,233 0,514 

28 38 L 1,217 0,521 

29 38 L 1,250 0,507 

30 38 L 1,217 0,521 

Rata-rata 38 L 1,235 0,513 
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Lampiran 19. Hasil Drawing Exploded Portable Oil Lube Station 
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Lampiran 20. Hasil Drawing Rangka Portable Oil Lube Station 
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